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ISOLASI IDENTIFikASI DAN PERHITUNGAN 
Escherichia col. i PADA CAE.CUM 

AYAH BURAS 

Tri Palupi Ratnaningtyas 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan 
sifat-sifat biokimiawi~ morfologi 
perkil~aan Escherichia co~ i Y<1ng 
caecu~ Ayam Buras. 

untuk mengetahui 
dan berapa jumlah 

terdapat pada daerah 

SE!b.::1ny <:\k tic.;.~ a pul uh c<H::-_~um yang d ic.~mbi 1 cl,::\r i t:igc:\ 
puluh <:?k.o1·· i::tyi::tm Bu1'-i:1~~ dipel·-qunakan £:;~::baqE~i s.:.:~rnpel dan 
dilakukan pemeriksaan secara mikroskopis kemudian diuji 
biokimiawui denqan mengqunE~kan media MCB, EMB dan Pepton. 
Untuk mengetahui berapa ju~lah perkiraan kuman dalam 
p<?n£:?litian ini cjip<;z.r·quni::tki::tn mE~todr? t1PN. !3edanqk.an uj.i t 
dipergunakan untuk mengetahui sebe~apa jauh perbedaan 
masing-ma s inq sE~mpel yang digunakan. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapatnya kuman 
Escherichia co~ i br.·?rbentuk bE1tc:mg berg£::- rc::d:. dc:m 
termasuk gol o ngan gram negatif. Uji biokimiawinya 
mf::·nunjuk.ki::tn bi::~hi!Ja Escherichia co~i m<:?n<;Jhasilki::"tn gas, 
mmbentuk asam, dapat memfermentasikan laktosa dan 
membentuk indol. Secara statistik jumlah bakteri 
Escherichia co~ i t:.tdr.:1k bE·rbeda ny.o1t.cl menut-ut:. UJ J. t 
walaupun untuk masinq-masi~g sarnpel jumlahnya bervariasi. 
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BAB I 

P E N D A H U L U A N 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kejadian penyakit pada ternak dewasa ini sangat 

tingg.i prosentasenya terutama yang disebabkan oleh 

bakteri. Hal ini dikarenakan para peternak masih kurang 

memperhatikan sanitasi lingkungan d.imana hewan 

diternakkan atau kurang sempurnanya sistem manajemen 

pf:?te l~nakan. Seperti cara pemberian makan, air minum, 

bagaimana cara pengelolaan kotoran - kotoran ternak yang 

kesemuannya dapat me.inimbulkan penyak.it. 

Pryam Buras (bukan rc:'ts) merupakan jenis ternak 

unggas yang banyak dipelihara oleh masyarakat, khususnya 

di pedesaan. Pada umumnya ayam Buras dipelihara secara 

tJ~ad .i. siona 1 pakan yang teratur 

dan di biarkan bertengger didahan atau tidur di emperan 

r·umah. 

Sistem pemeliharaan yang masih tradisional seperti 

diatas akan mengakibatkan tingkat produktifitas rendah 

disamping faktor penyakit yang dapat menyerang setiap 

Sc:'lat. 

Pemerintah telah memberikan perhatian 

bidang peternakan khususnya unggas. Bentuk perhatian ini· 

salah satuny a diwujudkan dalam s uatu program intensifikasi 

1 
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ayam Bukan Ras (INTAB). (Anonimous, 1986). Adapun tujuan 

dari program intensifikasi ini adalah untuk meningkatkan 

gizi keluar~a didaerah rawan gizi, meningkatkan income 

perkapita serta meningkatkan populasinya. Sebenarnya ayam 

Buras mempunyai potensi cukup besar dalam menyumbangkan 

daging dan telur, jika saja pola pemeliharaannya terencana 

dan terarah dengan baik. 

Sebenarnya populasi ayam Buras di Indonesia cukup 

banyak yaitu sekitar 165 juta ekor (Eka, 1990). Mengingat 

jumlah ayam Buras yang begitu besar dengan tingkat 

produktifitas yang masih rendah maka ayam Buras mempunyai 

potensi yang besar untuk dikembangkan dan diarahkan 

menj adi usaha-usaha untuk meningkatkan produktifitasnya 

baik itu produksi telur ataupun produksi daging. 

Banyak kendala yang harus dihadapi dalam usaha 

untuk meningkatkan produksi ayam Buras baik itu produksi 
\ 

telur maupun produksi daging.Faktor penyakit diantaranya 

merupakan faktor yang tak kalah pentingnya selain sistem 

manajemen yang tersusun dengan baik. 

1.2. Perumusan Masalah 

Pada saat ini permintaan terhadap kebutuhan 

~aging sebagai sumber protein hewani terus meningkat 

sejalan dengan pertumbuhan penduduk yang semakin 

bertambah. 
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Kendala yang harus dihadapi dalam usaha untuk 

meningkatkan produktifitas daging dan telur dari Ayam 

Buras adalah faktor penyakit 

terpentinrJ. 

yang merupakan faktor 

Diantara sekian banyak penyakit yang disebabkan 

oleh bak.ter.i. : . .:1lah satunya ialah cotibacittosis yaitu 

suatu keadaan penyakit pada hewan yang disebabkan oleh 

1--:.umc.<.n Escherichia coti atau yang disebut juga Bacitb..Ls 

coti atau Coton bacittus. 

1.3. Landasan Teori 

~::uman Escherichia cot i nH-::·r·upakc:m flora normal y.:mg 

terdapat dal am tubuh hev-Jan dimana Escherichia cot i dapat 

menjadi patogen dalam keadaan yang k.urang baik p~da hewan 

tersebut~ seperti lingkungan yang jelek~ 

yang salah atau keadaan lain yang dapat menyebabkan 

bertambah subur-nya kuman Escherichia cot i dalam ~3i:\luran 

pencernaan melebihi dalam k.eadaan normalnya. 

yang dapat menyebabkan sakit. 

Hal inilah 

UntLtk. dapat men£~l.iti sifat- si ·fat Escherichia coti 

disini peneliti bel~maksud mengisolasinya~ meng-

identifikasinya dan menghitung kuman tersebut. 

A'dapun di:~er-i:~h yi:\IICJ diambi 1 untuk peng,":\matannya 

adalah pada lokasi caecum ayam Buras. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tuju ~m dari pf.?.nf.-?l:i.tian Identifikasi dan 

Perh:i.tt.mg.::\n Escherichia co~ i. pc:ida Ci:H?.CLun f.iyam Bur;:~s ini 

adr.:\l,::~h : 

L Mengetahui sifat-sifat biokimiawi serta 

Escherichia co~ i ter·h.:~clt:\p media _ MCB ~ EI'1B clc:m pep ton. 

~:2. 1'1E~ng<:? t:.t::\ ht.t :i. j Ltni 1 c:~ 1 ... , pEl I' k .i. I'" c:te:\ rl Escherichia co~ i y c·:\ri~J 

terdapat pada caecum Ayam Buras. 

1.5. Hipotesa Penelitian 

Berclasarkan hal tersebut cliatas peneliti bermaksucl 

menyusun beberapa hipotesa yaitu 

1. Terclap;:t tnya Escherichia co~ i da 1 am mas~~ tinj a caecum 

(.~·yam Bul~a!E .• 

~~. T<'?l'-d.::=tp.:i tny.O'I pe!~b<;?d.::~;:~n j urn 1 ah Escherichia co~ i. p;:~da 

beberapa sampel yang digunakan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

rnemberikan informasi tentanq si fat biokimiawi dan 

mecr· ·f'o 1 ogi Escherichia co~ i ~~er·tc:\ b£;~rapa j uml ah perk i r-c.'.\an 

kuman tersebut d ala~ satu gram sampel. 

Mengingat Escherichia co~ i. men.i.mbulk.an 

penyakit diharapkan dari informasi ini dapat diusahakan 

t.i.dc:-:t.k HH:?l<ebihi 

jumlah necrmalnya. 
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Dari informasi ini kemungkinan dapat diketahui 

fungsi caecum pada golongan unggas yang selama ini belum 

jelas fungsinya. 
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B A B 

TINJAUAN 

II 

PUSTAKA 

2.1. SISTEM PENCERNAAN PADA UNGGAS 

Sistem pencernaan pada Unggas berbeda dari ~::.is tern 

pF.~c:lc:1 rnamalia, d.:~l.:Hn hal ini Unqqc:'IS t:i.dak. 

mempunyai gigi guna memecah makanan secara fisik. 

ac:lalah penguraian bahan makani::ln ke dal am 

saluran pencernaan untuk. dapat diserap dan digunakan oleh 

jaringan-Jaringan t.ubuh. 198~i). F'c:\cla 

pencernaan tersangkut suatu seri proses mekanis dan chemis 

yang dipenqaruhi oleh banyak fakt.or. 

Untuk k t-?. j e l EI!:':·C::\n, pencernaan monogastrik 

pada Unggas dibagi menjadi beberapa 

ditunjukkan pada gambar berikut. 

G:~m ha r 1. 

Sis t<:m pcncernH!l ung~3S. (Card lnd Nesheim, :972,i. 

seper-·ti yang 
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2.1.1. Jtutut 

Ayam tidak memiliki gigi atau pinggiran 

paruh yang bergerigi~ 

pengunyahan. 

sehingga pada Ayam tidak 

Lidah membantu pada waktu 

makan karena ada bagian bercabang pada daerah 

belakang yang mendorong pak a n turun ke dalam 

kE::>r-ongkongan. Saliva dalam jumlah sedikit di 

kelu a rkan dalam mulut untuk membantu pada proses 

peneli:~nan. 

2.1.2. Keron~honan dan Teaboloh 

Kerongkongan adalah saluran yang menuju ke 

tembolok (crop) terus berlanjut ke proven tr icul us. 

bagian ini memiliki 

mf.?ng.:::>mbang. 

kemampuan yang besar untuk 

F'akc:m . d.isimpan dalam t.embolok hanya 

sementara. Suatu · perlunakan dan pencernaan 

pendahulua n terjadi disini oleh 

(Blakely~ Bade~ 1991). 

2.1.3. Perut Kelenjar CProventriculusJ 

ke·r j a e nz im. 

F'erut mengeluarkan asam lambung terutama 

a s am hid r oklorat dan enzim pepsin yang melakukan 

pemecahan protein menjadi asam amino. 

Nesheim~ l97:;n. 
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2 . 1 . 4 . EapedaL {VentricuLus~ 

Dari luar bagian ini tampak besa r seka l ipun 

lumennya kecil. Dinding ventriculus sangat tebal 

tersusun oleh dua buah otot palos yaitu : 

lateral is dan muskulus intermedius. 

muskulus 

Fungsi 

ventriculus adalah sebagai alat pencer naan mekanis 

yang juga dibantu oleh grid yang biasa ditelan oleh 

a yam (Suharsana dkk, 1989). 

2.1.5. Usus Halus 

Sebagian besar pencernaan te r jad i dalam usus 

halus. Cairan usus adalah e n zi m-enzim 

disekresikan untuk memecah gula dan zat-zat 

yan g 

pakan 

lainnya menjadi bentuk yang lebih sed erhana diman a 

hasil pemecahan tersebut sisalurkan ke aliran 

d arah. Gerakan peristaltik (kontraksi otot polos ) 

juga terjadi disini untuk mendorong ba ha n -bahan 

d alam sistem pencernaan ini ke ceca dan rek tum. 

(Nesheim~ Austic & Card~ 1979). 

2.1.6. C a e c u ~ 

Caecum dapat disamakan dengan usus bun tu 

pada manusia dimana pada caecum terdapat bebe r apa 

mikroorganisma yang dapat menghasi l kan bebe r apa 

vitamain dan vitamin ini berperan penting pad a 

proses pencernaan . 
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Pada bangsa Unggas ada dua buah caecum yang 

membentang panjang dari colon sampai ke ujungnya 

yang buntu. Adapun panjang dari caecum ini adalah 

sekitar 4 sampai 6 em. Hal ini tentunya 

tergantung dari umur dan ras masing-masing. 

(Card & Nes heim, 1972). 

2.1.7. Usus Besar dan K!oaha 

Usus besar adalah kelanJutan sa luran 

pencernaan dari persimpangan usus buntu ke kloaka. 

Kloaka merupakan pertemuan atau muara bagi saluran 

pengeluaran sis tern pencernaan, urinaria dan 

g e nital. 

Hati dan pankreas me~bantu menghasilkan 

sekresi untuk pencernaan, 

sendiri tidak melalui organ 

meskipun 

tersebut. 

pakan 

Lagi 

itu 

pula 

untuk beberapa fungsi lainnya hati me~g eluarkan 

empedu, yang ditampung di 

digunakan oleh tubuh untuk 

kantong empedu 

mengemulsikan 

sebagai pers1apan untuk pencernaan. Hati 

meyimpan energi tersedia yang siap 

(glikogen). 

Sedangkan pankreas mengsekresikan 

dan 

lemak 

juga 

pakai 

enzim 

ami lase, trips in dan lipase untuk membantu 
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pt:!nc: c:? ,~nai:\n prot<:,? i n d a n l em;:d.-: .• 

Metabolisma gula juga diatur oleh hermon insulin. 

(Bl akely, Bade, 1985). 

2. 2. ESCHERICHIA COLI 

2.2.1. Sinoni~ dan sejarahnya 

Seperti dikemukakan pada bab pendahuluan 

Escherichia co~ i s.incmimnya ada l ah Bac i ~ h1s co~ i == 

Bacterium co~i = Co~on baci~~us. Disebut demikian 

karena kuman tersebut berbentuk batang d a n banyak 

terdapat di daerah colon. 

Escherichia co~i pf~r·tami::\ k.::\li c:lit.f::.>muk.an oleh 

Escheric:h pada ta hun 1885 yang eli isol as i dad. 

feces anak anak. Sejak itu kemudian di sebut dengan 

Escherichia co~ i ya:i tu su.:~tu kuman berbentuk. batang 

bergerak dengan habitat hidupnya pada 

colon. (Marchant & Packer, 1971). 

2.2.2. Penyebaran dan Penularan 

Escherichia co~ i ter-s;.r.:,~b i:'~r J.u;:~s dial am, mudah 

berkembang di berbagai media s ehingga makanan atau 

minuman yang tercemar Escherichia co~ i 

merupakan sumber 

J.SlE-J6) • 

penyak:it.(Anon:imous, 

Escherichia co~i perT1ah 

diisolasi dari telur ayam normal. Menurut Hofstad 
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et al ( 19 84 )mengatakan bahwa antara 0.5-6 % telur 

.~ yam nonn a l rn f:> n<;:Jandung kuman Escherichia co~ i. 

t1 E?li::~lu.i. udar·-i:~ pf.? r- n i::~fi:1~SEtn Escherichia co~ i 

juga dapat ditularkan. Setiap gram debu '/c:\ng 

terdapat dalarn kandang ayam rnengandung sekitar 

.105 -- 106 kt.11n.:m. ( Ho'f's.tc:td E~t. al ~ .l.S>f.-34 ) • 

2.2.3. Horfolo~i dan Pe~arnaan 

Escherichia co~ i ber·be nt.uk 

dengan uk~ran 0~5 x 1 + 3 ~· Bentuk 

kadan9 bervariasi dari coco.id 

b,:T~tc?.tng pE•ndek 

.ini k.i:~dan<J · ·--

h irl<]g c:\ 

filament panjang, biasanya terlet.ak sendiri 

sendiri j a ran9 mernbentuk ranta.i, 

spora. ( Marchant & Packer,197.1. ). 

t.idak mf.?mben tuk 

Biasanyr:t c.iapc::\ t: '· bE~ r~g£:-r··ak df.:.•ngan ·f 1 age 1 a 

peritrichous , tetapi beberapa strain tic.iak 

me mpunyai fla<;:Jela • . Kuman ini mudah diwarnai den<;:Jan 

2.2.4. Pert~~b~han dan sifat - sifat 

Escherichia coLi C:ierobi k 

·f i:1ku 1 tat :i. f pf2r·-benihan y.:.:mg 

mengandung karbohidrat. Pf?r~tumbuhan Escherichia 

co~idapat berlangsung pada suhu .15 tet.<::\pi 

paling baik pada suhu 37DC. Oleh sebab itu kuman 

Escherichia coLi HH .. tdc:~h eli t.emukan c:l.i sembare:mg 
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tempat. Kadar keasaman bagi pertumbuhannya adalah 

netr-.:::1 1 (pH ::::: 7 ) • 

Turnbuh bE1J. k. biasa tanpa 

diperkaya. Pada plat agar koloni umumnya berwarna 

putih, putih kekuningan, a tau kuning 

keemasan tergantung usia pupukan. l<olon.i terl.ihat 

ba s ah, mengkilat, lembut dan bulat dengan sisi yang 

rata. Pada media ca.ir membentuk kekeruhan yang 

merata homogen dan berbentuk sedimen yang 

pr2kat. (Merchant dan Packer, 1971). 

Untuk mengident.ifikas.i Escher i chia co~ i 

digunak a n Eosin Meth.ilen Blue agar. Pada medium .ini 

koloni membentuk pusat yang kehitam - hitam seperti 

metal ik. Pada Litmus Laktosa agar koloni berwarna 

merah dan membentuk zone yang berwarna 

disekitar koloni. (Edward & Ewing, 1972 ) . 

2 . 2.5. Daya tahan / Resis t e nsi 

Escher ich i a co~ i bias.:H1ya tf.?rbunuh e:d:c:1 u mati 

pada temperatur 600C s elama 30 menit, tete:ip:L ada 

juga yang resisten. Beberapa sel Escher i chia co~i 

dapat h.idup d.i dalam es atau suhu pembekuan hingga 

6 bulan. 95 % sel kuman dapat terbunuh se lama 2 jam 

pada suhu pembekuan. 

1.97.1. ) • 

Merchant dan Packer, 
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2.2.6. Sifat - sifat Bioht~ia 

Escherichia co~ ime·rnbentuk C:\sam dan gas dar-i 

glukosa ~ laktosa~ 

rhamnosa dan manitol 

menguraikan sukrosa~ r-affinosa~ 

k<::1dang 

salicin ~ 

kadan~J 

eskulin~ 

dulsital dan glicerol. Jarang menguraikan peptin 

dan adonital tidak mengur-ai dextr-in~ 

glik o gen dan isonitol. 

pati atar-ch~ 

Denqan Methil F:ed test Escherichia co~i 

bf? 1'" 8<'::1 k s i posi ti ·f ~ Veges Proskauer negatif~ 

k<:\ ·tala s:. r:~ · positif~ t.idak mencer-na/mencair-kan 

gelr::~tin~ indol posi ti ·f ~ mE~n?duksi nitr-at~ 

mengkoagulasikan tc:mpa peptonisasi~ 

mengoksidasi kentang menjadi warna coklat tua dan 

tidak membentuk H2S. ( Soltys~ 1963 ). 

2.2.7. Struktur Antigen dan Tohsin 

Adc.1 t .iga antiqf?n · Escherichia co~ i yaitu 

0~ K dan H antigen. Strain tertentu ada yang 

menghasilkan enter-otoksin. Yaita suatu toksin yang 

spesifik bagi seJ-sel usu s dimana toksin ini dapat 

menimbulkan gejala keracunan makanan. 

Pelczar & Chan, 1988 ). 
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2 . 2.8. K e ~an as an 

Escherichia coLi yang ban.1 cl iiso lasi dari 

penderita dapat mematikan marmut~ tikus putih dan 

kelinci dalam waktu 24 jam .• l<ematian 

pE?r-cobaan tach kelrc.:ma dis.ebabkan peritonitis fibrio 

puruLenta 

sept ikemia . 

clc.in pad a beberapa kasus karen a 

Pacle:i hevJan . bescil'- Escherichia coLi biasanya 

mengambil bagian dalam infeksi sek under. !(arena 

mudr.:\hnya Escherichia coLi tumbuh p.:-:\da mr~d .ia maka 

sering dapat diisolasi dari beberapa sumber. 

Pada pedet penyakit yang eli sebabkan oleh 

Escherichia coLi disebut Calf cHs.entri~ l-J hite 

scours~ atau Colibacillosis • 

.t fJ1 89 ) . 

Ratih & Suryanie~ 

Infeksi Escherichia coLi pada ay<::tnl dapat 

menimbulkan serangkaian macam penyakit. Seperti 

Hjarre's disease, om ph.;,, 1 i ti !:', ~ air sac disease, 

peritonitis , sa lping itis ~isamping colibacillosis 

itu sendiri. (Anonimous~ 1982). 
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BAB III 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

F'enel.it:.ian .ini d i 1 akuk.an d.i laborator.ium 

Bakteriologi dan Mikologi Fakultas Kedok ter·an 

Univers.itc:1s A.i r·l anqga Surab.:.-'lya. Adi-:i!(.)Un 

cl i 1 ,;~ k u k <:In p<·:\cl •':\ bulan Maret 1993 clan selesai 

k.ira dalam wakt:u ± 2 minggu. 

3.1. Materi Penelitian 

3.1. 1. Sa111.pet 

Tractus Digestifus dari ayam 

diqunakan dalam pf?nel i tian .ini ad i;~. lah 

\J'Jak tunyc:.i 

kir .. .::,--

baqian 

caecum yang diambil dari salah satu rumah pemotonqan 

ayam d.i Surabaya. Jumlah sampel adala h 30 ekor aya~~ ) 

yang diambil bagian sek umn ya. Masi ng - Masing sekum 

dimasukkan dalam kantong plastik kemudian d isi mpan 

dalam termos yang sudah berisi es. 

3.1 . 2. Atat at at 

Alat - alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebaqai be r ikut : p.inset, scalpel, gun ting 

bedah, tempat sampel~ neraca~ mortir"~ ca\-'Jan 

pipet, tabung reaksi, tabu ng durham~ 

ose~ pembakaran bunsen dan inkubator . 
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3.1.3. Hedia dan zat hiaia 

3.1.3.1. Mac.Conkey Broth yaitu media untuk 

kuman co l.i ·form dan Escherichia co~ i. 

3.1.3.2. Eosin Methylene Blue agar~ 

untuk mengisolasi dan mendeferensiasi 

kuman gram negatif yang berasal dar.i 

saluran pencernaan • 

. 3.1.3.3. Larutan Pepton 1% sebagai media untuk 

uj i inclol. 

3.1.3.4. Reagen Kovach. 

3 .1.3.5. PZ untuk larutan pengencer. 

3.2. Metoda Penelitian 

Untuk dan identi f iV..asinya dilakukan 

pemeriksaan secara m.i k:.l'-o~:;; kopi s dar-.i bah an sebf?lum 

ditanam dan setelah pemupukan. Pada pemeriksaan sebelum 

d .i perqunak i:ln ni:li:iVf?, sedangkan 

pemeriksaan mikroskopik setelah isolasi selain native 

dipergunakan pewarnaan secara sederhana, pewarnaan dengan 

methilen Blue dan pewarnaan gram. Hal ini climak!:',udkan 

untuk membedakan apakah kuman tersebut termasuk golongan 

gram negatif atau gram positif. 

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metoda MPN ( Most Probable Number ) yaitu suatu cara untuk 

mengh.i tun<J j uml ah kuman Escherichia co~ i da lam bahan yang 

dicurigai. MPN dapat diartikan jumlah perkiraan terdekat 
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kum.::m Escherichia co~ i cia 1 am claer-ah sekum a yam buras. 

Untu k mE-mgetahu.i bel~api-.:'1 j uml ah kumi:ln Escherichia co~ i 

dalam t.iap pengenceran dapat d.il.ihat pada tabel Me. 

Crady's ( tabel 5 ). 

3.3. Cara Jcerja 

Cara kerja yang d.itetapkan dalam penelitian ini -
adalah berdasarkan metode MPN dari Me. Crady's. Caecum 

ayam Buras diambil masinq-masinq sebanyak lima cecum~ ------- ~-- --------~-------

Tiap-tiap sampel tersebut dimasukkan d~lam kantong plastik 

bersih dan segera dikirim ke laboratorium untuk diperiksa. 

Lan(~ k c3h-l i::..n~J k i..'i h adalah sebagai 

berik.ut : 

Persiapan dan Penanaman Media: sterilisasi terhadap semua 

alat yang digunakan~ yaitu alat-alat yang bersifat tahan 

panas dilakukan dengan menggunakan otoklav~ 

alat-alat yang tidak tahan panas dengan menggunakan 

alkc::chol 70 !.. 

F'embua tr.:in suspen s i massa tinja caecum ayam Buras : 

caecum ayam Buras dikeluarkan dari kantong plastik dengan 

menggunakan pinset; kemudian dipotong dengan gunting untuk 

dikeluarkan isinya. Setelah itu diambil s~banyak 

Sampel t ersebut dimasukkan dalam mortir untuk dihaluskan 

dengan menambah 9 ml PZ. Langkah selanjutn ya adalah 

pembuatan suspensi massa tinja dengan pengenceran l0-1 ~ 

10-2 cl an 10-3. 
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Cara-cara pembuatan media tercantum dalam lampiran 

1~ 2 dan 3. 

3.3.1. Pemupukan pada Media Mac Concey Broth C MCB ). 

Menyediakan 15 tabung reaksi yang 

masing-masing telah berisi MCB sebanyak 9 ml serta 

tabung Durham d idalamnya dengan posisi terbalik. 

Tambahkan masing-masing 1 ml suspensi fecal matter 

caecum ayam Buras dari mortir kedalam 5 tabung MCB. 

Berilah tanda 10-1 dan dari si n i diambil 

ml untuk dibuat pengenceran 10-2. 

sebanya k 1 

Seterusnva dari 

pengenceran 10-3. 

10-2 diambil 1 ml untuk 

Setelah ke 15 tabung MCB 

dibuat 

tadi 

telah ditanami kemudian dimasukkan kedalam inkubator 

dengan suhu inkubasi 370 C selama 24 jam. 

Setelah masa inkubasi, tiap tabung dari tiap 

seri pengenceran diperiksa. Kemudian d i l akukan 

pencatatan terhadap jumla h tabung reaksi 

mengalami pertumbuhan bakteri Escherichia 

yang 

co~i 

berdasarkan kriteria yang ada. Bakteri ini tumbuh 

pada mdia MCB ditandai dengan adanya perubahan warna 

dari merah jernih menj adi kuning keruh. Berta tabung 

Du rham yang semula tidak terangkat akan menjadi 

terangkat karena adanya gas pada permukaan tabung 

tersebut. 
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3.3.2. Penanaman pada Media Eosin Methylene Blue 

Agar. C EMB ). 

t. i 21 p-··t i 21 p reak.si yang 

posi ti ·f ~ perbenihannya dipindahk.an kedalam media 

padat EMB. Adapun cara penanamananya adalah cawan 

peteri yang suda h berisi EMB agar dibagi dulu menjadi 

5 bagian sesuai dengan jumlah tabung dan tandailah 

untuk masing-masing cawan sesuai nomor pengenceran. 

Satu cawan petri yang telah berisi EMB agar berlak.u 

untuk satu seri pengenceran. Kemudian lakukan streak 

dengan menggunakan ose. Langkah selanj utnya adalah 

menginkubasi cawan-cawan yang sudah ditanami tersebut 

kedalam inkubatir den~an suhu sekitar 370C selama 24 -
jam. 

Setelah masa inkubasi seluruh cawan y;::mg 

menursj uk kan ad any.:=' ·pertumbuhan k.oloni bakteri 

Escherichia co~i dice.~ tat dan cH hi tung denqc:m 

menggunakan tabel Me. Bak.teri Escherichia 

co~i tumbuh pada media Eosin Methylene Blue Agar 

dengan membentuk koloni berwarna hijau metalik dengan 

diameter 2 mm sampai dengan 3 mm. Da1~ i masing 

masing pet.ak perbenihan pada satu seri pengenceran 

yang terdapat indikasi warna hijau metalik dicatat 

dan disesuaikan dengan tabel t1c. untuk. 

mengetahui berapakah jumlah kuman tersebut. 
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3. 3. 3. Penanaman pad a larut.an pept.on 1 " . 
Penanaman pad<:~ 1 an.t ti:m pep ton 1 I. ad L:\h 

sebagai per .. c:::-iapc:in untuk. me 1 ak.uk..::1n tE?S indo1. Ca\<'Jan 

petri dari setiap seri pengenceran yang menunjukkan 

k.oloni berwarna hijau meta1ik. dengan ose dipindahkan 

k.e dalam larutan pepton 1 %. Kemudian diinkubasipada 

suhu 370 C. s elama 24 jam. 

Setelah masa ink.ubasi se1uruh tabung reaksi 

pepton yang sudah ditanami, ditetesi den gaA reagen 

k.ovac sebanyak. 0,3 m1 melalui din d ing tabung. R£::>ak si 

Indol positif ditandai dengan terbentuknya warna 

merah pada lapisan atas tabung yang berbentuk. cincin. 

:: 
3.3.4. Pemeriksaan mikroskopis 

t. Pem.eri.'ksaan Preparat Nati.p. 1-7 \-

Bertujuan untuk. meng etahui ada tidak.nya 1 

pergerakan bak.teri~ d ar i perbenihan murni 

diambil dengan ose ster il diletakkan d ia tas 

obyek glas ditambah dengan 1 t e tes aquadest 

dicampur sampai merata kemudian ditutup 

dengan cover glas, lalu diperik. sa dibawah 

mi k.roskop dengan perbesaran 1000 ka li. 

Untuk memperjelas obyek. yang akan diamati 

pada perbesaran 1000 ini ditamba h minyak 
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2. Pewarnaan HethyLen BLue 

Bertujuan untuk mengetahui morphologi 
/ 

bakteri adanya kapsul dan strukturnya. 

Pewarnaan ini dilakukan dengan menggunakan 

obyek glas yang bebas lemak~ bakteri 

diambil dari pupukan EMB dengan ose steril 

kemudian dibuat preparat ulas. Setelah itu 

diwarnai dengan Methylen Blue selama 3 

menit kemudian dicuci dengan air kran~ 

dikeringkan dengan kertas penghisap lalu 

diperiksa dibawah mikroskop dengan 

perbesaran 1000 kali dan diberi minyak 

emers i. Pada pemeriksaan terlihat bakteri 

berbentuk batang. 

3. Pewarnaan Gram 

Bertujuan untuk membedakan reaksi bakteri 

terhadap pewarnaan gram sehingga dapat 

diketahui media yang cocok. Bakteri gram 

positif berwarna violet dan gram negatif 

berwarna merah. Pemeriksaan dilakukan 

dengan menggunakan obyek glas yang bebas 

lemak yang sebelumnya telah ditetesi 

dengan larutan PZ untuk pengencer. Bakteri 

diambil dari pupukan pada EMB dengan ose 

steril dan dibuat preparat ulas~ 

. 
dikeringkan lalu difiksasi diatas api . 
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Setelah itu diwarnai dengan carbol gEm t.i.::m 

\/ .:i.o 11'::-t ~:'.£? 1 t:ll'f'IC:i menit. Setelah itu 

dilunturkan dengan alkohol 96 %~ kemudian 

dibuang lalu ditetesi lugol selama 2 menit . 

Setelah itu dilunturkan dengan alkohol 96 % 

k e:rnud i e:m c:licuci deng.::1n a:.i.r kranl.:1lu 

diwarnai dengan safranin selama 3 menit~ 

c:lir.:ur.::i. c:IE~nqan air k.ran lalu dikeringkan 

c:lengan kertas penghisap. Kemuc:lian diperiksa 

dibawah mikroskaop dengan 1000 

kal.i. dan diberi min·y'ak. emr2rs.i. Pad a 

t.ampc:\k. 

merah berarti bersifat gram negatif. 

3. 4 . Penent uan jumlah Es cher i chia. c oLi. 

Un tuk pe:•1~ h .i tunqan mEmg<:m.::'\i j urn 1 .:~h Es cher i.chi. a coLi. 

juml.:~h b.:~q .i r.:\n c:at-.1an yanq menqandung d.il·1.itung cl<.:"\1'-i 

indi k.:~si kurnc:\n berwarna hijau metalik tic:'\p seri 

pen g en c E? r- ,:\n SE?Cc'::\1.-a ber-ul'-u tan. Yaitu d;::~ri penr:~enct? l~an 

tf:~r·t inc,;,lc.;.li sampai ke pengenceran terendah. Setelah dicatat 

kemudian disesuaikan dengan tabel Me Crady ' s. 

3.5. Anal i sis d a ta . 

Setelah diketahui ha~:;:i.l nyc:1 ~ data yang diperoleh 

d:i.'l:EibUJa~:;j, di::1n d.i.u.:ii dc?nq;:.1n menqgunakan distr.i.busi t ( 

) . Hc:tl ini c:lim;::lksudkan un t u k. 
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lllf:?n g €·? t C.'\ hu.i seberapa jauh kemungk.inan pE?.I'" bf:?.cl c:\i:\r1 j Lunl ah 

Escherichia coLi yan<J dari caecum ayam Buras 

dengan mengambil ~.ecara i:ICC:Ik sebc.1nyak nom or 

pengam<:\tan. Dar·i sini diharapkan ak;:~n d.i.k.E?i:c3hui 

rata - rata populasi~ rata-rata sampel dan 

standard deviasi sampel yang digunakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Setelah dilakukan penelitian terhadap 30 sampel 

caecum Ayam Buras yang diambil masa tinjanya didapatkan 

hasil seperti dibawah ini : 

Dari 30 caecum terdapat 29 sampel yang dapat 

terisolasi. Dengan demikian prosentasenya dapat dituliskan 

sebagai berikut : 

Banyaknya 
Sampel 

Escherichia co~i 
+ 

Escherichia co~i 

29 1 

J ad i pl~osen tasf2 Escherichia co~ i yang 

terisalasi adalah sebesar 96,6% dari jumlah sampel. 

Hasil . Pemupukan Pada Media Mac Conkey Broth. 

dapat 

Dari 30 .sampel yang diperiksa hampir semuanya 

men unj uk kan pasi ti ·f <1danya Escherichia co~ i. Hal in i 

terlihat dari perubahan warna larutan dan terbentuknya 

gas, yang dapat dilihatdari tabung Durham yang terangkat 

kepermukaan. ( Lihat tabel 1 ). 
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Tabel 1 . Hasil pertumbuhan Escheri c hia coli pada Broth. 
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--- - ----- --- --- -- --- - - ·---1------ --. 
+ + + +' 

- ---1-----------1------·-- -------·-1 
23 + +· +· + + + + + + 

1----+-----------1---·· -·- ------1----------
24 + + + + + + 

1-----+-------1--------+--------j 
2 5 •· 

1-----+---------1----------- t-·-------1 
2 6 + 

------1-------- --- ------ -·- -- -----------
2 7 + + +· + +· + + + 

+ + +· + + + + 

29 + · + •· + + + 
-- ------- ---

3 0 + + + + +· + + + + 
'--·--

] Te r·be ntuk. b P Y" L.\b c\h 

k.un.i.nq . 

J Tidak t e rbe n t uk g as,t i d a k me ru ba h wa rna. 
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Hasil Perhitungan Eschertchta cott Dengan Henggunakan 

Hetode HPN. ( Tabel 2 ). 

1'1PN adala h juml ah terdeka t da r i kuma n Escherichia 

coli yang sedang diamati . Juml a h Escherichia coli 

t e rt i n ggi d idapatkan seban y ak 430 per g r am feca l. 

Sedan g ka n jumlah t e r endah adalah 15 per g r a m. 

Tabel 2. Hasil pertumbuhan E. coli pada EHB 

Sam 10- l 10-2 10-3 HPN pel 
Sam 10-l 10-2 10-3 HPN 
pel 

.1 4 3 4 52 .16 
=· 

4 5 4 :.50 

,.., 
..::. 4 ..,.. 

·-' 2 39 17 5 -~ 
~· 4 210 

3 4 4 ..,.. 5 4 ~' H 3 !"-1 4 ·- 4 ::::. o .. .J 

4 2 3 4 17 19 3 2 3 24 . 
5 3 5 ::\ 37 20 4 2 4 44 

-

6 c: 
~· 1 2 64 21 4 -:r 

~· 4 5 2 

7 4 5 ~ 8 1 22 3 5 5 4 5 

8 2 4 5 2 8 23 
,.., 
..::. 5 5 -:~ ,., 

·-'k 

9 0 c: 
~· 3 15 24 4 5 5 8 1 

10 5 0 1 3 1 25 3 5 3 37 

.11 5 0 2 43 26 4 4 5 69 

1 2 ~ 4 5 430 2 7 ,.., .. _ 4 5 4 28 

13 4 .-.J 4 72 2B 4 4 5 69 

14 5 0 5 9'-,) 29 5 0 5 9~3 

15 4 .,.. 
,) !:· 8 1 30 !"-1 

,.., .. :: .1 70 
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Dari hasil analisa statistik dengan menggunakan 

distribusi t (lampiran 4~5~6) yang dalam hal ini diambil 

sebanyak 10 dari 30 ekor ayam Buras yang diambil secara 

acak didapatkan harga rata-rata populasi atau mean 

populasi sebesar 108~5. Sedangkan untuk setiap sampel 

harga rata-ratanya adalah dengan 

simpangan deviasi untuk masing-masing sebaran datanya 

19~2 69~2 95~8 

Uji Indo! dilakukan terhadap kuman yang berwarna hijau 

metalik. C Tabel 3 ). 

Hasil uji indol yang dilakukan pada media pepton 

untuk semua sampel adalah positif. Masing-masing sampel 

diwakili oleh satu bagian dari tiap seri pengenceran. 

Adapun terbentuknya indol pada permukaan tabung yang 

berbentuk cincin merah keunguan disini adalah setelah 

penc:maman Escherichia coLi ye:mg mengandung indikt:\si adanya 

hijau metalik kemudian diinkubasi selama 24 jam. Set~la~ 

masa inkubasi penambahan dengan reagen kovach sebanyak 0,3 

ml dilakukan melalui dinding tabung. Lihat tabel 3 ). 
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Tabel 3. Hasil uji Indo! dilakukan terhadap kuman yang 

berwarna hijau metalik. 

Sam 10-1 10-2 10-3 
pel 

Sam 10-1 10-2 10-3 
pel 

.t + + + .16 + + + 

2 + + + 17 + + + 

:3 + + + 1f:3 + + + 

4 + + + .19 + + + 

1: .... + +· + 20 + + + 

6 . + + + 21 + + + 

7 + + + 22 + + + 

8 + + + 23 + + + 

9 + + + 24 + + + 

.tO + + + 25 + + + 

.t.t + + + 26 + + + 

1 '·' + + + 27 + + + 

1.'! ·-· + + + 28 + + + 

.14 + + + ~~9 + + + 

1 •. ._1 + + + 30 + + + 

[ + ] Terlihat adaanya ci ncin merah keunguan pada 

p<:::nnuk.ac::•n~> ch~ngan 
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Pemeriksaan Mikroskopis. 

Pada pemer.iksan m.ikroskop.is Escherichia coti ya n g 

d .iamb.il dar.i caecum d.isin.i tampak kuman ber be n tuk batan g 

dan dapa t be rgerak ( motil ) . Lihat tabel 4. 

Tabel 4. Hasil pemeriksaan mikroskopis kuman dengan 

preparat native dan pewarnaan gram 

Sam Nat ive 
Pewarnaan 

pel gram 
Sam Native 

Pewarnaan 
pel gram 

1 mot.il + 16 moti l + 

2 motil + 17 mot.i l + 

3 motil + .18 mot .i l + 

4 motil + 19 mot .i l + 

5 mot.il + 20 mo til + 

6 moti l + 21 mot.il + 

7 mot.il + :~2 moti l + 

8 mot.il + 23 mo t .i l + 

9 mot.il + 24 rno t.il + 

1 0 mot.il + ;~ 5 mot.il + 

1 1 mot.il + 26 mot .i l + 

12 mot .il + 27 mot i l + 
-

1 ":!" 
~· mot.il + 28 mo t.il + 

.14 motil + 2~1 ITl Clt.i 1 + 

1 5 mo t .i l + :3o mo til + 

l<e t [ + J l<uman berbentuk batan g~ termasu k gol o n gan 

g J~am negati f. 
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PEM8AHASAN 

Berd a sarkan hasil p£7> nel.i tian yang didapatkan~ 

hampir semua sampel y a ng dilakukan pengujian~ 

kuman Escherichia co~ i. Ada pun terdapat.nya 

tE'I~dapC:\t 

be:1kteri 

Escherichia co~ i da 1 am c.::H7'cum a yam Bur-as clapat di buk. t.i kan 

dengan . serangkaian percobaan penanaman pada media MCB~ 

EMB dan pepton 1 %. 

F'E?r· l ak.uan isolasi 

Escherichia co~ i pad a caecum ayam Buras cl.i. s .i.ni didapatk.an 

s etelah beberapa media yang digunak.an untuk. menumbuhk.an 

bakteri tersebut menunjukkan hasil y;:mg posi ti f. Ada pun 

indik.asi atau k.riteria yang dipergunakan dis.i.ni bahwa 

kum.:~n Escherichia co~ i i tu tumbuh ada 1 ah e:1danya k.o J. oni 

yahg khas da~i madia EMB Eoasin Methilen Blue ) . 
Perubahan warna yang terkandung dalam media MCB Mac 

Concey Broth ) serta adanya gas yang terbentuk.. SE~dang kan 

untuk media pepton~ indikasi yang dipergunak.an bahwa 

kuman yanr.J tumbuh C:"1da 1 ah Escherichia co~i ya.itu 

dihas.ilkannya indol yang d.itandai dengan terbentuk.nya 

1988 ) . cincin ungu kemerahan. 

1"1f.·?nuJ~u t FrE'eman Escherichia 

merupakan salah s atu flora normal yang 

co~ i 

saluran pencernaan baik itu pada manusia maupun hewan. 
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang i:f::lah penulis 

1 akuk.an, d imana Escherichia co~ i t.f::i~dapi:'l t pad a Ci:\f?CI.tm a yam 

Buras. Walaupun daerah caecum merupakan sebagian kecil 

dari tractus gast.ro intestinalis dengan ujung akhir yang 

buntu ternyata dari 30 sampel yang ada menunjukkan 96,6 X 

Escherichia co~ i dapat terisolasi dari c.::H-s>cum. 

Pada penelitian ini sengaja diambil caecum ayam 

Buras dalam keadaan post martem. Hal ini dimaksudkan 

untuk menghindari resiko kematian apabila dilakukan dalam 

keadaan masih hidup, sebab apabila dilakukan dengc:m 

tindakan bedah untuk mengambil salah satu atau dua caecum 

sekali<Jus, tentunya diperlukan tindaki:"\n pengobatan 

terhadap bekas luka karena irisan dan jahitan. Dengan 

demikian keseimbangan normc:\ 1 tractus 

ga~trointestinalis dapat terganggu. Oleh karena itu jumlah 

Escherichia co~ i da 1 c:~m sal uran pencernaan tidak bol eh 

melebihi ataupun kurang dari keadaan normalnya. Ada pun 

j uml ,:~.h norma 1 Escherichia co~ i dr.:\ 1 t.~m sa 1 Ltran pencf2rnaan 

ayam menurut Hofstad ( 1984 ), adalah 10 6 per gram. Jadi 

dc'-"lam hal ini ratc:.~-rata jumlah escherichia coti yang 

telah ditem~~an disini sebesar 108,5 per gram masih 

tergolong normal. 

Banyaknya penyakit pada ayam yang disebabkan oleh 

Escherichia co~i seperti Hjc:~rrr:' sclisease , air sac 

disease, peritonitis, salpingitis , pE::r·icarditis, 

pel'"ihep.:~ti tis, omphalitis, yolk sac infection, di sr.:\mping 
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colibasillosis itu sendiri ( Anonimous~ 1982~ Hofstad et 

1.984 yang kesemuanya pada dasarnya karena 

terganggunya keseimbangan flora normal dalam tubuh host. 

Untuk itulah perlunya tindakan pencegahan dalam sanitasi 

lingkungan sekitar~ pemberian patan~ menejemen peternakan 

bahkan pemilihan ubat secara cepat dan tepat dalam hal ini 

sangat mutlak diperlukan. Pemberian suatu jenis obat 

ter·tentu yang terl.:1lu lama 1m-:;o ngakibatkan 

beJ~kurangny<~ k.uman Escherichia col. i dc.1l am predileksi 

normalnya dan apabila k.eadaan ini berlanjut terus akan 

mengakibatkan kematian. 

Hasil penanaman dengan media MCB (Mac Conkay Broth) 

setelah 24 jam didapatkan positif. Hanya ada satu tabung 

yang negatif yaitu pada pengenceran 10-2. Hal ini 

sebenarnya karena fak.tor k.esalahan dalam pengerjaan. Sebab 

Escherichia col. i sendiri merupakc:m flora normal dalam 

saluran pencernaan. Positif disini artinya larutan berubah 

warna dari merah menjadi k.uning. Hal ini menandakan kuman 

dapat membentuk asam dan dapat memfermentasikan 1 ak. t.osa 

yang terkandung dalam media. Merchant & Packer~ 1971 ). 

Terlihat juga disini bahwa tabung Durham sedikit 

terangkat kepermukaan menandakan kuman menghasilkan gas. 

Adapun tE":rbE·mtuknya gas d.isini adalah karena Escherichia 

col.i memecah karbohidrat. dengan membentuk asam dan gas 

sehingga akan menghasilkan C0 2 dan H2 . Oleh ke:\r-ena 

banyaknya Escherichia col. i yang t.umbuh mc::\ka makin bany.:"k 
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pula gas H2 yang terbentuk~ sehingga menyebabkan tabun<::l 

Durham yang tersusun secara terbalik itu menyembul ke atas 

karena terperangkapnya gas-gas yang d.ihafdlkan 

Escherichia co~i tersebut. 

Pad .:~ media EMB Eosin Methilen Blue 

Escherichia co~ i tumbuh baik dtmqan mE"~mbentuk. 

Disini tampak kuman berwarna hijau mengkilap 

oleh 

Agar 

koloni. 

hijau 

metalik ) yang merupakan c:i.r-i khas dari Escherichia co~i. 

Pemeriksaan secara mikroskop.is cara nativ dan 

pewarnaan dengan menggunakan Methilen Blue menunj uk k<Hi 

kuman berbentuk batang dan dapat bergerak. Sedangkan pada 

.pewarnaan gram menunjukkan bakteri berwarna merah. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Michael dan Chan 

( 1986 ) bahwa sel bakteri gram negatif akan menyerap zat 

pewarna safranin menjad.i merah. kuman tersebut 

bersifat gram negatif. Sebab pada kuman golongan gram 

negatif, zat warna lugol dapat dilunturkan oleh alkohol 

96 ~I.. 

Pada media Pepton tampak cine in m£~rah pad a 

permukac:~n tabung setelah penambahan deng,:~n 

kovack. Ini menandakan kuman membentu k indol. 

Pf:?rh:i. tunqan kuman Escherichia co~ i deng;::~n 

menggunakan metode MPN 1'1os t Probable Numbet~ ) ' 

didapatkan hasil . tertingg~ yaitu 430 per gram sedangkan 

terendah adalah 15 per gram dengan jumlah rata-ratanya 

lOB, ::'• pet~ gram. Mas:i.nq-m<-"!5ing j um 1 ;ah Escherichia coLi yang 
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tercatat disini memang bervariasi antara satu sama lain. 

Tetapi dengan menggunakan uji distribusi t didapatkan 

hasil bahwa masing-masing sampel ayam Buras tersebut tidak 

terdapat perbedaan yang nyata. Adapun harga t yang telah 

diperoleh adalah 0~116 ~derajat bebas 9 dengan taraf 

signifikasi 5 % ~ maka didapatkan bahwa 

didaerah kurva distribusi t antara -2~262 dan +2,262. 

LaMpiran 6~ gambar 7 ). 

F'ersent<"'si jumlah Escherichia coLi yang dapat 

diisolasi dari caecum ayam Buras ~dalah 96,6 %. Artinya 

dari tiga puluh caecum yang diambil dari 30 ekor ayam 

dalam penelitian ini~ 

EMB maupun pepton 

terisolasi. 

setelah ditanam pada media MCB, 

JJl£:?nun j u k k an 96,6 pt:?r=:.en dapat 

\. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI IDENTIFIKASI … TRI PALUPI RATNANINGTYAS



B A B VI 

K E S I M P U L A N DAN SARAN 

Dari hasi1 pene1itian terhadap 30 sampel caecum 

ayam Buras disini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

bf.?rikut: 

1. I sola !:~ i kurnan Escherichia coti.. 

clengan mengambi1 ma s sa 

caecum ayam Buras . 

tinj ;:~ yang terdapat dalam 

2. Escherichia coli.. mempunyai s ifat.-sifat dapat membentuk 

asam~ mengha s i1kan gas~ dapat. memfermentasi 

termasuk gc1ongan gram negatif~ berbentuk 

dapat bergerak & membentuk indo1. 

1 c.~k tosa ~ 

b;:\'l:c.1ng ~ 

:::.. Jumlah Escherichia cot i.. tertinggi didapatkan seb<:?sar 

430 per gram tinja~ sedangkan ten~ndah 

didapatkan sebesar 15 per gram t.inja dengan rata-rata 

sebesar 108 ~ 5 p£·?1'" gr·am tinj a . ,J ad i j urn 1 ;ah Escherichia 

coli.. dalam caecum ayam Buras disini dapat dikatakan 

masi h nor-·ma 1 . 

4. Dengan menggunakan kurva distribusi t dapat diketahui 

bahwa Jum1ah kuman pada masing-masing sampe1 

beJ~bec:lc.~ nyata. 

tidc.~k 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI IDENTIFIKASI … TRI PALUPI RATNANINGTYAS



36 

Saran-saran 

l. F'£?rlunya di<:idakan penelitian t.er-hadap Stra i n 

Escherich i a · co~ i patogenik. p.::ida {.~yam Bur·· a~:: .. 

2 . F'erlunya pengujian ten t~~nq penqaruh inokulasi Kuman 

Escherichia co~ i pada T . A.B. ( Telur-t.elur Aya m Bu r as 

Bertunas). Sebab Escherichia co~ i dapat ditularkan 

melalui telur apalagi bila telur tersebut merupakan 

antara aya m hutan je:m tan d engari 

betina Buras yang nantinya ak.an menghasilkan 

Bekisar yang nilai ekonomisnya sangat tinggi . 

a yam 

3. Karena begitu banyaknya pustaka y ang ku r ang memberikan 

i n formasi tentang ·fungsi c C':H?cum pacL01 golon gan UrlCJ<;JaS 

maka penulis disini mengharapkan d e n gan berhasil n ya 

Escherichia co~ i ter i sol a~::.j. clr.'lr· i caecum~ ten t un ya ticla k 

menutup kemu n g k inan kuman - ku man e n terik 

bisa terdapat didalam caecum terse bu t . 

l ain yan <;J 
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RINGKASAN 

Tri Palupi Rat..naningt..yas. Isolasi Identifikas.i. dan 

F'er·hi tung an Escheri c hia co~ i pad a caecum Ayam Buras. 

Dibawah bimbinqan Ratih Ratnasari ~ebagai pembimbing 

pertama dan Midian Naubaho sebaga.i. pembimbing kedua. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

sifat-sifat biokimia~ morfologi dan jumlah Escherichia 

c ot i yang terdapat dalam caecum ayam Buras. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode MPN (Most Probability of Nomber). Sedangkan untuk 

membedakan jumlah kuman dari masing-mas~ng sampel setelah 

diketahui hasilnya digunakan uji distribusi t. 

Hasil penelitian yang diamati adalah terdapatnya 

Escherichia coti pada tractus digest.ifus caecum Ayarn 

Buras dengan persentase sebesar 96~6 % dapat terisolasi. 

Sedangkan morfologi dan sifat biok .imiaii'Jinya 

menunjukkan kuman berbentuk batang~ bergerak~ 

mernfermentasikan 1 ak tos<" ~ membentuk indol~ 

dapat 

berwar··nc.~ 

hijau mengkilap pada media EMB dan termasuk golon gan 

gram ne?gat.i ·f. 

Pada perhitungan dengan menggunakan tabel Me Cardy's 

menun j uk.kan adanya perbedaan tentang jumlah Escherichi a 

co ti dalam masing-masing sampel. Namun setelah di u ji 

dengan kurva distribusi t perbedaan ini tidak nyata. Sebab 

jumlah Escherichia c o li. d.:.ilam c:e:\eCLim disini rata-rata 

masih tergolong normal. 
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Vo 1 k .~( vJ heel e ,~. .1988. Mi krobi ol ogi 
Edisi kelima. Erlangga. 

Dasar. ,J.ilid I. 
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Lampi ran. 1 . 

Komposisi 

pep ton 

MAC CON KAY B R 0 T H 

20~0 

laktose •..•.•....•..•.. . •.•....•. ..... .10!,0 

t)il£·? salt .............................. :-:.,c> 

sodium chloride . . • . . . . . . . • . . . •.. . . • . . . . 5~0 

40 

gram 

f.Jri:\m 

gram 

gr·am 

nf?Lttrc.~ 1 red .......................... . 0~075 gram 

Cc.'l.ra pembuatan 

Semua bahan di atas dicampur secara aseptis dan di 

timbang sebanyak 40 gr~m kemudian dilarutkan dalam 

NaCl physiologis steril sampai 1 liter~ panaskan 

sampai larut homogen~ isikan dalam tabung reaksi 

masing-masing sebanyak 9 ml dan kedalam tabung 

reaksi tadi dimasukkan sebuah tabung Durham dengan 

posisi terbalik sambil di goyang-goyangkan sampai 

tabung Durham terisi media. Setelah itu semua 

tabung reaksi ditutup dengan kapas dan kertas 

alumunium lelu disterilken dalam eutoclav dengan 

suhu .121°C tekanan .15 atmosfer selama 30 men .i. t. 

Setelah mesa inkubasi~ bile larutan MCB te·tap 

jernih dan tidak rnengalami perubahan warna maka 

media tersebut dianggep steril dan siap pakai. 
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Lampiran. 2. 

E 0 S I N M E T H I L E N E BLUE 

l<omposisi : 

Pep ton 10~0 

laktc)s·a .......................•... 1<)!'(> 

dipotasium hydrigen phosphate .•.•• 2~0 

ecJs.in .•.•• , ••••.. ., •••.•..•.••...•. (>~4 

methilene blu£~ ...............•...• 

a~Jar .............................. . t5:tc) 

pH : 6~8 +- 0~2 

cara pembuatan : 

41 

A G A R 

g r i::\111 

gram 

larutkan 37~5 gram media dalam 1 liter aquadest~ 

panaskan hingga medi~ 1 c:'lru t sempurna ~ 

121 oc selama 15 menit. Dinginkan pada · temperatur 

60 oc~ kocok dulu kemudian tuang pada petri steril 

sebanyak 20 ml dan biarkan dalam keadaan tertutup 

sampai beku~ setelah beku baru dibalik. · Untuk uji 

sterilitas semua cawan petri yang telah berisi 

media diinkubasi pada suhu 37 oc selama 24 jam. 

Setelah masa inkubasi bila tidak ada pertumbuhan 

koloni dan perubahan warna media maka 

tersebut sudah dalam keadaan siap pakai. 
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Lampiran.3. 

.A L k .A L I PEPTON 

Komposisi per liter 

pep ton 

sodium chloride ......... . 

pH ; B ~ ::, 

C;:u~a pembuat.::-\n 

larutkan kedua bahan diatas dalam 1 liter aq uadest, 

panaskan sampai medi a larut sempurna. Tambahkan 

NaDH bila perlu sampai pH isikan clalam 

tabung yang volumenya sesuai dengan keperluan. 

Sterilkan 1210 C selama 15 menit. 

R E A G E N I<OVACH 

Komposisi media ini terdiri dari Isoamilalkohol 75 

ml dan paradimetil Aminobensaldehid 5 .Qram yang 

dilarutkan dalam Hidro Chlorida pekat 25 ml. 
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Lampi ran. 4-. 

Hasil Perhitungan Escherichia coti (Most 

Probability Number) dari 30 ekor ayam Buras 

Nom or Hasil Nomor Hasil 
sampel MPN sampel MPN 

1 52 jj;) 4~\0 

2 3(;> .1'7 2.10 
::..:; 54 .18 430 
4 1'7 .19 24· 
5 :~7 20 44 
6 64 21 52 
7 8.1 

..,,., 

...: .. ...:.. 45 
8 2B ""'t7 ..:;. ,_, .. :r'? 

·-~ . .: .. 
9 v· . ,) 24· 81 

10 31 :25 37 
.11 43 26 . 69 
1 r' ..::. 430 27 428 
.13 72 28 69 
14 95 29 95 
15 81 ~50 70 

Total : 325 5 

Ket : Pel~ hi tung an Escherichia cot i dar· i a yam buras yang 

diambil caecumnya dengan p = 108,5 
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Dari populasi dalam tabel 5.1. diambil contoh 

secara random sebanyak 10 ekor a yam buras~ 

sebagaimana tercantum dalam tabel 5.2 dibawah ini. 

Larnpiran. 5. 

Contoh ped1i tunqan Escherichia co~ i yang diambi l 

secara random dari tabel 4.1 

Nomor· Nomor Hasil 
Pengamatan r~ampel 1'1PN 

.t .16 430 
~;:~ 'l 1:!.1 
3 13 7r·' 
4 14 CJ ~; 

·-;J 
,..,,, 
. .:.L. 45 

6 .1'7 2 10 
7 26 6C'J 
8 ~~() 44 
9 6 64 

.to '"'"":" ..: .. ·-" 32 

l<eter·angan dari tabel ini didapat X - .1.14~2 

s2 .... 241.10~62 
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Lampiran. 6. 

Sebaran 
data 

430 

81 

72 

95 

45 

210 

69 

44 

64 

..,.,.... 
--:•.L. 

Simpangan 
(devi~i ) 

(>~i- >~) 

70~2 

5c),2 

82,2 

Jumlah kuadrat simpang 
( s um sg_uan?) 

(>:i->: )2 

99729~64 

1102~24 

1780~84 

368~64 

4788~64 

9177~64 

204~5 ~ 04 

4928~04 

2520 ~ 04· 

b756~84 

Total - 21b995~6 

= - 114:t~? 

n 

~:: et 

p = hargc;, rata--re:\tC:\ populasi ( me;an populasi) 

>: = harqa rata-rata sarnpE? 1 

~5. -- s tc::m d .:.-~ rd dev.ia ~;.i sampel 

n -· besc.-~rnya sarnp£"' 1 

45 
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Untuk setiap sampel dapat dihitung dari harga t 

t == = 
5 I rn I 2 

s I n 

.114,2 .100,5 
-· 

I 24.1.10,62 

10 

1 24.11,062 

= 0' .1.16 

Dengan derajat bebas (10 - 1) = 9 dari daftar t 

dengan taraf signifikasi 5 % didapatkan bahwa 0,.116 

terletak didaerah kurva distribusii t antara -2,262 dan 

+2,262. 

Gambar.7 

DAERAH PEXERIMAAX 

2' 26~2 
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H0 = Tidak terdapat perbedaan jumlah kuman 

masing-masing sampel. 

47 

pad a 

H1 = Terdapat Perbedaan jumlah kuman pada masing 

masing sampel. 

Jadi pada masing-masing sampel terse but tidak 

terdapat perbedaan yang nyata antara masing-masing 

ayam buras. 
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Gambar 2. t-1edia t·1CB sebelum ditanami tabung Kuman. 

Gambar 3. t-1ediC:1. t-1CB setelah cHtanami. Tc-1mpak. 

48 

be r--

ubah dan tabung Durham ter-angkat kar-ena adanya gas. 
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Gambar 6. Bentuk. Escherichia co~i pada pemb. mikr-oskopis. 

Gambar 4. Escherichia co~i pada b iakan E.I'1.B. Tampak 1-',rar- n a 

hijau metalik (tanda panah) 
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Gambar 5.1. Media pepton yang t i d<:-l.k di tanami Escherichia 

coLi. (kontr-ol) 

Gambar 5. 2. l'"ledia pepton yang cJi tanc:\mi Tampc:\k c inc in 

n)e r-ah (Indo 1 +) 
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Lamp 

. ········-. 

I l ml 

' ' ~ 

51 

\ · 1 ml · 1 ITol .... ..r ..... r .. ·:;;r£R r·t c::1 
}:::::::: ::::: : :::::::::::: :::::: :: : :· 1. 

~ l ~ i ~-~.; ·~ ....... y: r.:::::t:: ... :::::: ~::.L : ::::::r: . L:::::::::::i ........... ~ l : : 

~ ~ ~ ·~ ~ .~ __ l ~ --~ -- ~ ~ -~' ~ 

E:·fiiUi:o 

c 

1011 
! 
! 

cJ 

t,:,,bunq l'·eaksi 

J, 

f 

eli :i.r·okl.lb<.'l~'ii 

g h 

.10-~ . I 
i 
! 

9 ml t·1CB I 

i 

I:.J<::iCL:\ """llhll i:-::;70 ,J •• • ! -I 

l 

j k 1 

j ii:liii 

S e mua cawan petri diinkubas i pada suhu 370 C selama 24 j am 

Sete lah diinkubasi ~ 

9 ml l arutan pepton 1 % 

Inkubasi pad a suhu 37 0 r selama 24 jam 

Ke t : + Cincin mera h : E . . coli 

11 0 

10-1 
' i 

. ' 
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Tabel 5 • 

... ....... 

Tah el ~ c . Cr ady' s . 

------ ------------·-·-
Using 5 'l'uues 

\Vi Lh H), 1 n.ntl 0.1 ml Volumes -
Po~· Po:~• Poa• Pos• ~'oj•l -·- ~·ll'N Ml'N Ml'N i\ll'N 

10, 1, 0.1 !0, I , 0. 1 10, I, 0.1 10,1, 0. 1 IO,J . ~~ 
: ---' 0 0 0 0 1 0 0 l 200 ·1. 5 300 7.8 ·I 0 0 

0 0 i 1.8 1 0 1 •1 20 1 G.S 3 0 1 ·1 1 •I 0 1 
0 0 2 3.G 1 0 2 G 202 U.l :3 u ~ 1:) ·l 0 :2 

i {) (l 3 r •. 4 l l) .. 8 203 12 3 0 ~~ 10 :l 0 3 ,) 

~ u 0 ·1 7.'2 1 0 4 10 2 u ·1 H :3 0 ·l 20 ·l. 0 ·1 
0 0 5 9 1 0 5 12 205 lG 3 0 5 2:! ·l u 5 

I 0 1 u 1.8 1 1 0 I 4 2 1 0 G.8 3 1 0 1 l •1 1 0 
i 0 1 1 3 . Ci 1 1 1 G. 1 ')• 1 !).2 3 1 1 1·1 •I 1 1 - l . 

0 1 2 . 5.5 1 1 2 8.1 2 1 2 12 :3 1 2 17 •1 1 2 ' () 1 3 7.3 1 1 a lU 2 1 3 1-1 3 1 3 20 •l 1 :t I 
~ 0 1 4 0.1 . 1 1 4 12 . 2 1 ·1 17 3 1 4 n •I 1 •I 

0 1 5 11 1•1 5 1·1 2 1 5 10 3 1 5 27 •I 1 5 
0 2 0 3.7 1 2 0 G.l '220 9.3 320 H •I 2 0 
0 2 1 5.5 

I 

8.2 2 2 1 12 17 1 2 1 3 2 1 •l ~ 1 0 ') 1) 7. •1 1 2 2 10 :l22 1-1 a 2 ~- 20 •J ~ 2 - ... 
023 U.'2 1 ~ 3 12 223 17 323 2:1 •I '2 :1 
024 11 .. .1 2 4 15 224 Hl 324 27 ·I 2 •1 
025 l :l 1 2· 5 17 225 2'2 325 :H •I 2 5 
u :~ 0 5.0 1 3 0 8.3 2 ~~ 0 12 3 :1 0 17 ·1. :1 u 
0 :l l 7.-l 1 3 1 lO 2::.1 1 J.1 33 1 :?..I ·1 :l 1 
0 :i 2 !1. :I 1 3 2 1a '2 J '2 17 :1 :1 '2 2·1 ·1. ~ ~ '2 
u :1 :1 I t 1 :1 3 )!) :2 :3 :l ~!) :.1 :1 :1 ~s ·I :1 :1 
U :1 :1 I:$ 1 3 ·1 17 ~ :1 •l •) • ) :1 :.1 ·1 :11 •I :.1 ·1 
u :.1 5 15. 1 :1 5 lU ~ :1 !) ') r. -" :\ :.1 !i :I!) ·I. : ~ !i 
ll ·I () 7.5 1 1 0 1 I '2 ·1 l) l!i :1 ·I U 21 •I ·1 () 
II •1 1 9.'1 1 •1 I I :l ~ · I 1 17 :1 ·I 1 ~-l •\. ·1 'l 
ll ·I ~ 1 I . 1 1 ~ I!J ~·I~ ~() :1 •I 2 '23 ·~ 'i '..! 
() ·1 :J 1:1 1 4 :1 17 '2 •I :.1 2:1 :J •1 :$ :r.! •i ·1 :$ 
() ·l ·! 15 1 •I •1 l!l '2 ·1 ·I .,- :1 •I ·1 : . .lli r, •I •l _:) 
U ·I !) 17 1 ·1 5 '2~ ~ ·1 [J '2~ :1 ·I !i •H) ·l ·I !i -() 5 () . u. 4 h .!i u J:.l ~ 5 () 17 :1 [i 0 ')r 4 !i () -·) 

() 5 I II 1 5 1 I;, •> r I '20 :.1 !j I I ~Ll 4 [J l - ;) 

() !i :t 1:1 I [1 ~ 17 ..., r: <) 2:.1 

I 
:.1 ~ '2 :l~ 4 r: - ~ I - ,) .lJ 

.J -
() !) :1 If> I 5 :3 liJ 2 5 :~ ~G :~ {) :J :37 I ·L G :1 . u 54 17 1 5 •1 ~2 ~ [) •1 2!J :l 5 ·1 ' ' ·!. ~ ·1 I 'I • 
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